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ABSTRAK
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KOMUNIKASI MATEMATIS SISWA
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Semester Genap Tahun Pelajaran 2022/2023)

Oleh

TRI APRILIANA

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran guided
inquiry berbantuan geogebra terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 21
Pesawaran semester genap tahun pelajaran 2022/2023 sebanyak 94 siswa yang
terdistribusi dalam tiga kelas yaitu kelas VII A, VII B, dan VII C. Sampel dalam
penelitian ini adalah siswa kelas VII A dan VII B yang masing-masing terdiri dari
31 siswa yang terpilih dengan teknik purposive sampling. Desain yang digunakan
dalam penelitian ini adalah pretest-posttest control group design. Data penelitian
ini berupa data kuantitatif yang diperoleh dari tes uraian kemampuan komunikasi
matematis siswa. Hasil analisis data menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi
matematis siswa yang mengikuti model pembelajaran guided inquiry berbantuan
geogebra lebih tinggi daripada kemampuan komunikasi matematis siswa yang
mengikuti pembelajaran konvensional. Dengan demikian model pembelajaran
guided inquiry berbantuan geogebra berpengaruh terhadap kemampuan
komunikasi matematis siswa.

Kata kunci  : kemampuan komunikasi matematis siswa, guided inquiry,
geogebra.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan memiliki peran vital dalam mempersiapkan dan mengembangkan
sumber daya manusia yang handal dan mampu bersaing secara sehat serta
memiliki rasa kebersamaan yang tinggi (Alpian dkk, 2019). Yudhistira dkk (2020)
menyatakan bahwa pendidikan merupakan tolok ukur kemajuan suatu bangsa
berdasarkan tingkat kecerdasan masyarakatnya. Mutu pendidikan menjadi hal
penting dan merupakan ujung tombak yang mempengaruhi kemajuan suatu
Negara (Sugiarto, 2017). Dengan pendidikanlah suatu Negara dapat meningkatkan
kecerdasan masyarakatnya yang dapat menunjang dan membantu pembangunan
bangsa. Dengan demikian, pendidikan menjadi salah satu faktor penting dalam
mengembangkan potensi diri dan membentuk individu yang handal, berkompeten,
berilmu, dan cerdas yang bermanfaat bagi kemajuan Negara. Seperti yang
termaktub dalam Undang Undang No. 20 Tahun 2003 Pasal 4 Ayat 3 yang
menyatakan bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan
dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi
warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Potensi-potensi tersebut
berkembang melalui serangkaian aktivitas yang mempelajari beragam bidang

ilmu.

Pada pendidikan setiap bidang ilmu memiliki keterkaitan antara satu dan lainnya
karena suatu bidang ilmu dapat menjadi dasar pengembangan untuk bidang ilmu

lainnya. Salah satunya adalah matematika, yang menjadi dasar pengembangan



pada bidang ilmu lainnya seperti teknologi dan sains. Hal ini seperti yang
dikemukakan Juanda dkk (2014) bahwa matematika merupakan ilmu universal
yang menjadi dasar kemajuan teknologi modern, matematika memiliki fungsi
krusial dalam berbagai bidang ilmu lainnya dan dapat meningkatkan kemampuan
berpikir. Sifatnya yang universal menjadikan matematika dikenal sebagai Queen
and Servant of Science, yang berarti matematika sebagai ratu dan sumber ilmu

bagi bidang ilmu lainnya (Ayuningtyas dkk, 2020).

Matematika merupakan ilmu tentang bilangan, hubungan antara bilangan, dan
prosedur operasional yang digunakan dalam penyelesaian masalah mengenai
bilangan (KBBI, 2016). Matematika adalah ilmu abstrak mengenai bilangan yang
dapat diperoleh melalui pendidikan matematika pada semua jenjang pendidikan.
Dewi dkk (2022) menyatakan pendidikan matematika merupakan hal penting
dalam pendidikan karena matematika adalah ilmu dasar yang dimanfaatkan pada
berbagai bidang ilmu lainnya. Juanda dkk (2014) mengatakan Negara yang abai
terhadap pendidikan matematika akan tertinggal dari kemajuan berbagai sektor
bidang, khususnya bidang sains dan teknologi. Dengan demikian matematika
menjadi bagian vital dalam pembangunan dan perkembangan suatu bangsa, di
mana pembelajaran matematika dapat dikatakan terlaksana dengan baik jika

tujuan pembelajaran matematika tercapai dengan baik.

Menurut Kemendikbud (2017: 9) tujuan pembelajaran matematika adalah agar
siswa dapat : (1) memahami konsep matematika, (2) menggunakan pola sebagai
dugaan dalam penyelesaian masalah dan mampu membuat generalisasi
berdasarkan fenomena atau data yang ada, (3) menggunakan penalaran, (4)
mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk
memperjelas keadaan atau masalah, (5) memiliki sikap menghargai kegunaan
matematika dalam kehidupan, (6) memiliki sikap dan perilaku yang sesuai dengan
nilai-nilai dalam matematika dan pembelajarannya, (7) melakukan kegiatan
motorik dengan menggunakan pengetahuan matematika, dan (8) menggunakan
alat peraga sederhana dan hasil teknologi untuk melakukan kegiatan-kegiatan

matematika. Memperhatikan tujuan pembelajaran matematika pada poin keempat



kemampuan komunikasi matematis merupakan hal krusial yang wajib dimiliki
oleh siswa. Lebih lanjut, menurut Larasati (2017) matematika merupakan bahasa
simbolik, setiap siswa yang mempelajari matematika harus mampu berkomunikasi
menggunakan bahasa simbol tersebut. Hal ini sesuai dengan pendapat Losi dkk
(2021) bahwa komunikasi matematis merupakan bagian penting dalam
pembelajaran matematika karena melalui. komunikasi siswa mengklarifikasi,
merefleksi, dan mengembangkan pemikiran serta pemahamannya mengenai

konsep matematika.

Menurut Prayitno dkk (2013) komunikasi matematis adalah cara siswa
mengungkapkan dan menafsirkan ide-ide matematis mereka secara lisan atau
tertulis, baik dalam bentuk gambar, diagram, tabel, atau aljabar. Menurut John
(2008) siswa dianggap memiliki kemampuan komunikasi matematis yang baik,
jika ia mampu mengkoordinasi dan menyampaikan ide atau gagasan
matematisnya menggunakan bahasa simbol matematika dengan koheren dan jelas,
serta mampu memahami dan menganalisis ide matematis yang disampaikan orang
lain. Selain menjadi salah satu tujuan pembelajaran matematika, kemampuan
komunikasi matematis menjadi hal penting yang wajib dimilliki siswa karena
kemampuan komunikasi matematis merupakan salah satu kemampuan yang
sangat diperlukan di abad ke 21. Kemendikbud (2017) menyebutkan bahwa
terdapat 4 kompetensi abad 21 yang disebut dengan 4C, yang meliputi kecakapan
berkomunikasi (communication skills), kecakapan berpikir kritis dan pemecahan
masalah (critical thinking and problem solving skills), kreativitas dan inovasi

(creativity and innovation), dan kolaborasi (collaboration).

Meskipun kemampuan komunikasi matematis merupakan hal penting bagi siswa,
namun fakta di lapangan menunjukkan kemampuan komunikasi matematis siswa
Indonesia berada dikategori rendah. Hal ini ditunjukkan dengan nilai siswa
Indonesia pada Trends in Mathematic and Science Study (TIMSS). TIMSS
merupakan sebuah riset internasional yang diselenggarakan setiap empat tahun
sekali, bertujuan untuk mengukur kemampuan siswa kelas 4 dan kelas 8 di bidang
sains dan matematika (Pusat Asesmen Pendidikan, 2022). Hasil TIMSS tahun



2011 menunjukkan skor TIMSS siswa Indonesia sebesar 386, dan pada tahun
2015 hasil siswa TIMSS Indonesia menjadi 397. Nilai TIMSS Indonesia dari
tahun ketahun berada di bawah nilai 400, di mana nilai ini masuk kedalam
kategori kemampuan tingkat rendah menurut penggolongan nilai TIMSS
(Prasetyo, 2020). TIMSS memuat soal-soal uraian yang melibatkan penggunaan
berbagai simbol dan notasi matematika. Hal ini menunjukkan bahwa TIMSS
berkaitan erat dengan kemampuan komunikasi matematis, di mana pada soal-soal
TIMSS siswa menuliskan informasi dari grafik, gambar atau tabel kedalam model
matematika, menyajikan informasi matematika kedalam bentuk grafik, tabel,
maupun aljabar, serta mendeskripsikan, membuat kesimpulan dan memberikan

argumen matematis (Sari, 2015).

Rendahnya kemampuan komunikasi matematis siswa juga ditunjukkan oleh hasil
Programme for International Student Assessement (PISA). PISA merupakan
program yang dikelola oleh Organisation for Economic Co-operation and
Development (OECD). PISA merupakan riset internasional yang diselenggarakan
tiga tahun sekali, bertujuan untuk mengevaluasi sistem pendidikan dengan
menguji pengetahuan dan kemampuan siswa usia 15 tahun di bidang membaca,
matematika, dan sains. (Puspendik, 2019: 3). OECD (2018) mengemukakan
kemampuan matematika yang diuji dalam PISA meliputi logika matematika,
pengunaan konsep, prosedur, fakta, dan perangkat matematika untuk
menggambarkan, memperkirakan, dan menguraikan sebuah fenomena.
Kemampuan-kemampuan tersebut erat kaitannya dengan kemampuan komunikasi
matematis. Hal ini dikarenakan kemampuan komunikasi matematis merupakan
kemampuan siswa itu sendiri dalam mengungkapkan ide atau gagasan matematis
mereka mengenai sebuah fenomena baik secara konsep, aljabar, ataupun melalui
gambar dan diagram. Melalui komunikasi matematis terjadi proses penyampaian
ide dan gagasan matematis secara lisan maupun tulisan baik dalam bentuk
gambar, diagram, atau lainnya sehingga menciptakan pemahaman (Larasati,
2017). Nilai PISA Indonesia dalam tujuh putaran terakhir terlihat kurang
menggembirakan (Puspendik, 2019: 41). Dikutip dari Puspendik (2019), Gambar

1.1 menunjukkan nilai PISA Indonesia dalam 7 putaran terakhir.
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Gambar 1.1 Nilai PISA Indonesia di bidang Matematika Tahun 2000-2018

Gambar 1.1 menunjukkan bahwa nilai PISA Indonesia di bidang matematika
masih rendah. Nilai PISA Indonesia dari tahun 2000-2018 berada di bawah nilai
420, di mana nilai ini termasuk kedalam tingkat kompetensi 1 dengan kategori
rendah menurut penggolongan nilai PISA (Puspendik, 2019: 39). Apabila
dibandingkan dengan nilai PISA Negara lain, nilai PISA Indonesia di bidang
Matematika pada Tahun 2018 berada pada peringkat ke 72 dari 78 Negara
(OECD, 2019).

Rendahnya kemampuan komunikasi matematis juga dijumpai di SMP Negeri 21
Pesawaran. Dilihat dari rata-rata nilai Ujian Nasional (UN) tahun 2019 tingkat
SMP/Mts pada mata pelajaran matematika, SMP Negeri 21 Pesawaran
memperoleh nilai rata-rata 37,97. Nilai tersebut berada di bawah rata-rata nilai
UN matematika provinsi Lampung tahun 2019 yaitu sebesar 40,03 dan rata-rata
nilai UN matematika tingkat nasional sebesar 45,52. Selanjutnya berdasarkan
hasil wawancara dengan guru matematika SMP Negeri 21 Pesawaran, ditemukan
bahwa siswa mengalami kesulitan ketika diminta untuk menyatakan permasalahan
matematika yang disajikan dalam bentuk soal cerita kedalam ide-ide/model
matematika serta mengalami kesulitan dalam memberikan penjelasan secara
matematis. Siswa juga mengalami kesulitan jika diminta untuk menggambarkan
informasi yang terdapat pada soal kedalam bentuk gambar, grafik dan ekspresi
matematika lainnya. Hasil wawancara dengan siswa juga menunjukkan bahwa

siswa merasa kesulitan ketika diminta untuk menggambarkan solusi masalah



menggunakan gambar maupun grafik. Siswa juga merasa kesulitan dalam
menuliskan informasi pada gambar maupun pada soal cerita kedalam model
matematika. Selanjutnya berdasarkan hasil penelitian pendahuluan di SMP Negeri
21 Pesawaran yang laksanakan pada hari Kamis, 9 Maret 2023 terhadap 30 siswa
Kelas VII. Diberikan dua soal kepada siswa di mana salah satu soalnya memuat
indikator kemampuan komunikasi matematis. Didapat bahwa kemampuan
komunikasi matematis siswa disekolah tersebut masih rendah. Hal ini ditunjukan
oleh jawaban siswa dalam menyelesaikan soal berikut, di mana soal ini memuat

indikator-indikator kemampuan komunikasi matematis.

Dino, Bayu, Faisal, dan Alan sedang melakukan perjalanan tour dengan

sepeda motornya masing-masing. Mereka mengendarai motor dengan

dengan kecepatan konstan yang berbeda yaitu secara berturut turut 80

km/jam, 75 km/jam, 64 km/jam, dan 60 km/jam. Jika jarak tempuh yang

mereka lalui adalah 160 km, tentukanlah:

a. Lama waktu yang dibutuhkan masing-masing orang untuk menempuh
jarak tersebut.

b. Buatlah grafik yang menunjukkan hubungan antara kecepatan sepeda
motor dan waktu tempuh yang diperlukan.

Berdasarkan jawaban dari siswa sekitar 16,66% (5 dari 30 siswa) dapat menjawab
soal dengan benar. Sedangkan sisanya sekitar 83,33% belum dapat memberikan
jawaban yang tepat dan lengkap. Gambar 1.2 berikut menunjukkan contoh

jawaban siswa dalam mengerjakan soal tersebut.
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Gambar 1.2 Kesalahan Siswa dalam Menjawab Soal Tes Kemampuan
Komunikasi Matematis



Berdasarkan Gambar 1.2 terlihat bahwa siswa tidak dapat menghitung lama waktu
tempuh yang diperlukan. Siswa menuliskan informasi yang terdapat pada soal
kedalam ide-ide matematis namun tidak lengkap dan tidak tepat. Terlihat pula
bahwa siswa tidak menuliskan jawabannya secara matematis. Siswa menuliskan
jawabannya tidak teratur dan tidak disertai dengan prosedur pengerjaan, sehingga
jawabannya yang sulit dimengerti. Dalam hal ini, siswa lemah dalam kemampuan
komunikasi matematis pada indikator mathematical expression (menyatakan
masalah yang berkaitan dengan peristiwa sehari-hari menggunakan model/ide-ide
matematis), dan written text (menuliskan penjelasan secara matematis dan

membuat generalisasi dengan bahasa yang mudah dimengerti).

Gambar 1.3 Kesalahan Siswa dalam Menggambarkan Grafik

Berdasarkan Gambar 1.3 terlihat siswa tidak dapat menggambarkan grafik yang
diminta dengan tepat. Siswa tidak dapat menuliskan data yang ada kedalam
grafik, terlihat dari angka-angka yang dituliskan tidak sesuai dengan hasil
perhitungan dan tidak adanya keterangan dalam gambar mengenai angka tersebut.
Siswa tidak dapat menyatakan solusi masalah menggunakan grafik dengan tepat.
Dalam hal ini, siswa lemah dalam kemampuan komunikasi matematis pada
indikator drawing (menggambarkan masalah dan menyatakan solusi masalah

menggunakan gambar).

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan komunikasi
matematis siswa SMP Negeri 21 Pesawaran masih rendah. Rendahnya



kemampuan komunikasi matematis siswa disebabkan oleh beberapa faktor,
diantaranya yaitu proses pembelajaran yang kurang efektif. Memperhatikan
karakteristik belajar siswa, ditemukan bahwa pada saat pembelajaran siswa
kurang percaya diri dalam menyampaikan ide/gagasannya. Siswa cenderung pasif
dalam pembelajaran dan menerima penjelasan guru begitu saja. Padahal jika
dilihat dari sudut pandang kognitif, siswa pada usia sekolah menengah sudah
dapat melakukan analisis dan menarik generalisasi secara mendasar (Sugiman,
2016). Di mana pada usia ini siswa sudah dapat melakukan pembelajaran secara
aktif yang mendorong siswa untuk melakukan kegiatan analisis dan menarik
sebuah kesimpulan dari hasil kegiatannya sendiri sehingga kemampuan siswa
dapat berkembang dengan maksimal. Namun, pada proses pembelajaran
matematika di SMP Negeri 21 Pesawaran pembelajaran masih berpusat pada guru
di mana guru menjelaskan materi dan memberikan contoh soal kepada siswa dari
buku paket. Media pembelajaran yang digunakan juga terbatas pada buku paket
saja. Hal tersebut menyebabkan kurangnya Kketerlibatan siswa dalam proses
pembelajaran sehingga siswa cenderung pasif dan hanya mendengarkan
penjelasan guru. Hal ini mengakibatkan siswa tidak dapat mengembangkan

kemampuan komunikasi matematisnya dengan maksimal.

Agar kemampuan komunikasi matematis siswa meningkat, diperlukan model
pembelajaran yang melibatkan siswa untuk berpartisipasi aktif selama proses
pembelajaran sehingga siswa dapat mengasah kemampuan komunikasi
matematisnya. Pembelajaran matematika akan efektif apabila siswa terlibat
langsung dalam proses mencari, mengerjakan, serta menemukan sendiri
pemecahan masalah matematika (Purnomo, 2021). Salah satu model pembelajaran
yang berpusat kepada siswa adalah model pembelajaran guided inquiry. Menurut
Romiyansah dkk (2020) model pembelajaran guided inquiry menekankan
pengalaman langsung dalam proses pembelajarannya sehingga memberikan
kesempatan secara luas namun tetap terarah kepada siswa untuk membangun
pengetahuannya sendiri secara mandiri. Pembelajaran guided inquiry mulai dari
identifikasi masalah hingga membuat kesimpulan dilaksanakan untuk menemukan

konsep dan meningkatkan kemampuan komunikasi matematis (Ma’rifah dkk,



2021). Model ini menuntut siswa untuk menyampaikan ide dan gagasan mereka
mengenai sebuah topik sebelum topik tersebut dipelajari, mereka menyelidiki
suatu gejala atau fenomena yang dianggap ganjil, kemudian mendeskripsikan
fakta-fakta yang ditemukan dan membandingkannya secara saintifik (Silfi dan
Umatin, 2019). Dengan demikian dapat dikatakan model pembelajaran guided
inquiry dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa. Penelitian
yang dilakukan oleh Ningtias dan Soraya (2022), Fauzy dkk (2019), Samsidar dkk
(2019), dan Asri (2018) menunjukkan bahwa model pembelajaran guided inquiry
dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa. Dalam
penelitiannya mengenai penerapan model pembelajaran guided inquiry pada
kemampuan komunikasi matematis, Fauzy dkk (2019) dan Asri dkk (2018)
menyarankan agar model pembelajaran guided inquiry dapat diterapkan untuk

meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa.

Pada pembelajaran guided inquiry siswa dihadapkan pada suatu masalah
kemudian siswa melakukan penyelidikan untuk menyelesaikan masalah tersebut.
Model pembelajaran guided inquiry berorientasi pada penyelidikan yang bersifat
ilmiah, sehingga dalam pelaksanaanya tentunya memerlukan fasilitas yang
menunjang. Namun, keterbatasan fasilitas yang dimiliki sekolah terkadang
menjadi kendala dalam pembelajaran guided inquiry. Di era digitalisasi, teknologi
yang tengah berkembang pesat dapat dimanfaatkan sebagai media belajar, seperti
media software geogebra yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran
guided inquiry untuk membantu meningkatkan kemampuan komunikasi

matematis.

Geogebra merupakan software matematika dinamis yang dapat digunakan untuk
membantu proses pembelajaran pada semua jenjang pendidikan. Geogebra
menyatukan geometri, aljabar, statistik, dan kalkulus dalam satu paket lengkap
yang mudah digunakan. Menurut Fazar dkk (2016) pemanfaatan geogebra sebagai
media pembelajaran memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar
penemuan, di mana guru berperan sebagai fasilitator yang menyediakan

lingkungan belajar yang aktif sehingga dapat menciptakan pembelajaran yang
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bermakna. Dengan geogebra pembelajaran matematika menjadi lebih inovatif dan
eksploratif, melalui eksplorasi dan kontruksi bangun-bangun geometri dan grafik
suatu persamaan yang dilakukan secara dinamis, siswa dapat melihat secara
langsung keterkaitan antara representasi analitik dan visual dari suatu konsep
matematika maupun keterkaitan antar konsep-konsep matematika (Rahadyan dkk,
2018). Pembelajaran guided inquiry dengan proses penyelidikannya dengan
berbantuan geogebra yang memiliki fitur-fitur yang dapat dimanfaatkan untuk
mengeksplorasi, memvisualisasi, dan mengkonstruksi konsep-konsep matematika,

dianggap mampu meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan
judul “Pengaruh Model Pembelajaran Guided Inquiry Berbantuan Geogebra
terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas VII SMP Negeri 21
Pesawaran Tahun Pelajaran 2022/2023”.

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah penelitian ini adalah “Apakah model pembelajaran guided
inquiry berbantuan geogebra berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi
matematis siswa kelas VII SMP Negeri 21 Pesawaran tahun pelajaran
2022/20237?”

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran guided
inquiry berbantuan geogebra terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa
kelas VII SMP Negeri 21 Pesawaran tahun pelajaran 2022/2023.

D. Manfaat Penelitian

1) Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan informasi yang
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bermanfaat dalam pembelajaran matematika, terutama mengenai pengaruh
model pembelajaran guided inquiry berbantuan geogebra terhadap

kemampuan komunikasi matematis siswa.

Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan kepada para
pendidik dalam merancang pembelajaran yang dapat meningkatkan
kemampuan komunikasi matematis siswa. Penelitian ini juga diharapkan

dapat menjadi bahan rujukan untuk penelitian sejenis dimasa mendatang.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Kemampuan Komunikasi Matematis

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2016) komunikasi berarti pengiriman
dan penerimaan pesan antara dua orang atau lebih sehingga pesan yang dimaksud
dapat dipahami. Hasibuan (2019) menyatakan komunikasi adalah proses
penyampaian informasi (pesan, ide atau gagasan) dari satu pihak kepada pihak
lainnya. Lebih lanjut, menurut Asri (2018) komunikasi merupakan proses
pemberitahuan, penyampaian, dan penerimaan ide dari seseorang kepada orang
lain baik melalui lisan, gerakan, maupun tulisan. Melalui proses komunikasi ide-
ide diklarifikasi, dikaji, dan diperbaiki sehingga ide-ide yang disampaikan
memiliki kesamaan makna diantara keduanya. Dari uraian di atas, dapat
disimpulkan bahwa komunikasi adalah proses penyampaian informasi antara dua

orang atau lebih secara lisan maupun tulisan.

Komunikasi menyentuh segala aspek kehidupan manusia, termasuk aspek
pendidikan. Pendidikan erat kaitannya dengan proses pembelajaran. Dalam proses
pembelajaran selalu terjadi proses komunikasi baik antara guru dan siswa,
maupun antar siswa. Melalui proses komunikasi, siswa saling bertukar ide dan
gagasan, mereka mengkKlarifikasi pemahaman dan pengetahuan yang telah
diperoleh dalam proses pembelajaran (Ningtias dan Soraya, 2022). Kemampuan
siswa untuk menyampaikan gagasannya menggunakan simbol, gambar, tabel,
diagram, atau grafik merupakan kemampuan dasar dalam kemampuan komunikasi
matematis (Hibattulloh dan Sofyan, 2014).
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Komunikasi matematis merupakan kemampuan menyampaikan ide atau gagasan
menggunakan bahasa sehari-hari atau menggunakan bahasa simbol matematika
(Kleden at all, 2015). Komunikasi matematis dapat terjadi secara lisan maupun
tulisan. Alwi (2018) menyatakan bahwa komunikasi matematis berkenaan dengan
kemampuan siswa dalam mengkomunikasikan ide atau gagasan matematisnya
kepada orang lain baik dalam bentuk lisan maupun tulisan sehingga orang
lain dapat memahaminya. Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh
Nugraha dan Pujiastuti (2019) bahwa kemampuan komunikasi matematis
merupakan kemampuan siswa menyatakan dan menafsirkan gagasan-gagasan
matematis secara lisan maupun tertulis, baik dalam bentuk tabel, gambar,
diagram, ataupun rumus. Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan
kemampuan komunikasi matematis adalah kemampuan menyampaikan ide atau
gagasan menggunakan bahasa simbol matematika baik secara lisan maupun

tertulis.

Komunikasi matematis merupakan bagian penting dalam proses pembelajaran
matematika. Dalam pembelajaran matematika tidak hanya belajar bagaimana
memecahkan masalah, mengaitkan antar konsep, mengembangkan pola, dan
menarik sebuah kesimpulan, tetapi juga belajar mengenai bagaimana
mengkomunikasikan ide-ide matematis secara tepat dan jelas kepada orang lain
(Zuhrotunnisa, 2014). Melalui proses komunikasi, siswa saling bertukar pikiran
serta mengklarifikasi pemahaman dan pengetahuannya yang diperoleh dalam

proses pembelajaran (Nugraha dan Pujiastuti, 2019).

Untuk mengukur secara spesifik tingkat kemampuan komunikasi matematis
siswa, diperlukan indikator yang dapat mencerminkan kemampuan komunikasi
matematis siswa. Sumarmo (2013) mengemukakan terdapat beberapa indikator
yang dapat digunakan untuk mengukur kemampuan komunikasi matematis
siswa, yaitu:

a) Mengaitkan objek nyata, gambar, dan diagram kedalam ide matematika.

b) Menjelaskan ide, situasi dan relasi matematika menggunakan objek nyata,

gambar, diagram, dan aljabar.
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Menyatakan peristiwa sehari-hari kedalam bahasa simbol matematika.
Menulis, mendengarkan, dan berdiskusi tentang matematika.

Membaca dan memahami suatu konsep matematika.

Membuat konjektur, menyusun argumen, merumuskan definisi dan
generalisasi.

Menjelaskan dan membuat pertanyaan yang berkaitan dengan matematika.

Menurut Ansari (2016), indikator kemampuan komunikasi matematis meliputi:

a)

b)

Kemampuan menggambar (drawing)

Siswa mampu membuat gambar, diagram atau tabel secara benar dan lengkap.
Kemampuan menulis (written text)

Siswa mampu menuliskan penjelasan dari jawaban permasalahan secara jelas,
matematis, dan tersusun dengan logis.

Kemampuan ekspresi matematika (mathematical expression)

Siswa mampu membuat model matematika secara benar, melakukan

perhitungan dan mendapatkan solusi masalah secara benar dan lengkap.

Menurut Losi dkk (2021), indikator kemampuan komunikasi matematis yaitu:

a)

b)

Kemampuan menggambar (drawing)

Kemampuan mengungkapkan ide-ide matematis kedalam bentuk tabel,
diagram, gambar, dan secara aljabar.

Kemampuan menulis (written text)

Kemampuan menuliskan penjelasan dan alasan secara matematis dengan
bahasa yang mudah dipahami,

Kemampuan ekspresi matematika (mathematical expression),

Kemampuan membuat model matematika dari suatu persoalan.

Memperhatikan indikator-indikator kemampuan komunikasi matematis menurut

Sumarmo, Ansari, dan Losi memiliki keterkaitan satu dengan lainnya. Indikator

kemampuan komunikasi matematis menurut Ansari dan Losi memiliki

karakteristik yang sama yaitu drawing, written text, dan mathematical expression.

Kemudian dengan memperhatikan hal tersebut, indikator kemampuan komunikasi
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matematis menurut Sumarmo dapat dikategorikan kedalam tiga indikator tersebut
yaitu indikator drawing meliputi indikator menjelaskan ide, situasi dan relasi
matematika menggunakan objek nyata, gambar, grafik, dan aljabar, indikator
written text meliputi indikator menulis, mendengarkan, dan berdiskusi tentang
matematika; indikator membuat konjektur, menyusun argumen, merumuskan
definisi dan generalisasi; serta indikator mathematical expression meliputi
indikator mengaitkan benda konkret, gambar, dan diagram kedalam ide
matematika; dan indikator menyatakan peristiwa sehari-hari kedalam bahasa

simbol matematika.

Berdasarkan uraian di atas, indikator kemampuan komunikasi matematis yang

digunakan pada penelitian ini ditunjukkan pada Tabel 2.1.

Tabel 2.1 Indikator Kemampuan Komunikasi Matematis

Aspek Indikator

Drawing Menggambarkan masalah atau menyatakan solusi
masalah menggunakan gambar.

Mathematical Expression | Menyatakan informasi yang terdapat pada gambar
kedalam  ide-ide/model = matematika  untuk
menyelesaikan masalah.

Menyatakan masalah yang berkaitan dengan
peristiva sehari-hari ~ kedalam ide-ide/model
matematika.

Written text Menuliskan penjelasan secara matematis dan
generalisasi menggunakan bahasa yang mudah
dimengerti.

2. Model Pembelajaran Guided Inquiry

Hanafiah dan Sahana (2010) mengatakan model pembelajaran inquiry adalah
model pembelajaran yang melibatkan semua kemampuan siswa dalam usaha
mencari dan menyelidiki secara logis, kritis, dan matematis sehingga siswa
menemukan sendiri pengetahuan, keterampilan, dan sikap sebagai hasil dari
perubahan perilaku. Kata inquiry sendiri berasal dari kata “to inquire” yang
artinya ikut serta atau terlibat dalam mengajukan pertanyaan-pertanyaan, mencari

informasi, dan melakukan penyelidikan (Suryani dan Agung, 2012: 119). Hal ini
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dipertegas dengan pendapat Nurdyansyah dan Fahyuni (2016) vyang
mengemukakan bahwa model pembelajaran inquiry merupakan pembelajaran
yang diawali dengan kegiatan merumuskan masalah, merumuskan hipotesis,
mengumpulkan data, menguji hipotesis, dan kemudian menarik kesimpulan yang
diyakini bernilai benar. Dengan demikian model pembelajaran inquiry dapat
diartikan sebagai model pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif dalam
mengajukan pertanyaan, mencari informasi, dan melakukan penyelidikan untuk

memperoleh suatu kesimpulan atau solusi masalah.

Menurut Suryani dan Agung (2012: 119), terdapat beberapa ciri utama model

pembelajaran inquiry, yaitu:

a) Inquiry menekankan secara maksimal aktivitas siswa dalam mencari dan
menemukan.

b) Seluruh kegiatan yang dilakukan oleh siswa ditujukan untuk mencari dan
menemukan sendiri topik yang dibahas, dengan harapan mampu
mengembangkan sikap percaya diri siswa.

¢) Model pembelajaran inquiry bertujuan untuk mengembangkan kemampuan

intelektual sebagai bagian dari proses mental.

Kondisi umum yang diperlukan agar siswa dapat terlibat dalam kegiatan inquiry

adalah adanya aspek sosial di dalam kelas dan suasana yang terbuka, mendorong

mereka untuk berpartisipasi dalam diskusi (Maskun, 2018: 83). Agar hal tersebut

tercipta, peran guru dalam pembelajaran inquiry adalah sebagai berikut:

1) Motivator, memberikan stimulus kepada siswa agar lebih aktif.

2) Fasilitator, membimbing siswa yang mengalami kebingungan dan kesulitan.

3) Penanya, memberikan pertanyaan merangsang yang menyadarkan siswa dari
kekeliruan.

4) Administrator, bertanggung jawab atas kegiatan yang terjadi di kelas.

5) Pengarah, mengarahkan Kkegiatan siswa agar mencapai tujuan yang
diharapkan.

6) Manajer, mengelola waktu, sumber belajar, dan mengorganisasi kelas.

7) Rewarder, memberi hadiah kepada siswa atas prestasi yang telah dicapai.
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Model pembelajaran inquiry memiliki beberapa jenis, Maskun (2018: 85)
menyebutkan terdapat tiga jenis pembelajaran inquiry yaitu free inquiry (inkuiri
bebas), guided inquiry (inkuiri terbimbing), dan modified free inquiry (inkuiri
bebas yang dimodifikasi). Model pembelajaran inquiry yang digunakan pada
penelitian ini adalah model pembelajaran guided inquiry. Model pembelajaran
guided inquiry digunakan ketika siswa belum mempunyai pengalaman belajar
dengan model pembelajaran inquiry (Nurdyansyah dan Fahyuni, 2016).
Nurdyansyah dan Fahyuni (2016) mengatakan pada model pembelajaran guided
inquiry, guru memberikan arahan dan bimbingan kepada siswa secara luas dengan
bimbingan diberikan lebih banyak pada awal pembelajaran dan selanjutnya
bimbingan diberikan seperlunya sesuai dengan perkembangan siswa. Hal ini
dipertegas oleh Ertikanto (2016: 39) yang menyebutkan model pembelajaran
guided inquiry merupakan model pembelajaran di mana guru memberikan
bimbingan kepada siswa dalam melakukan kegiatan dengan memberikan
pertanyaan awal yang dapat mengarahkan siswa pada kegiatan penyelidikan dan
diskusi. Guru dapat memberikan penjelasan seperlunya ketika siswa melakukan
penyelidikan. Hamalik (dalam Priansa, 2017: 265) menyatakan bahwa model
pembelajaran guided inquiry adalah model pembelajaran yang melibatkan siswa
secara aktif dalam diskusi serta menjawab pertanyaan, siswa melakukan
penemuan dengan guru memberikan bimbingan dan arahan kepada yang benar.
Menurut Silfi dan Umatin (2019) pada model pembelajaran guided inquiry siswa
diajak untuk menemukan dan menyelidiki masalah-masalah, menyusun hipotesis,
melakukan penyelidikan, mengumpulkan data, dan menarik sebuah kesimpulan
dari hasil pemecahan masalah (problem solving) yang meraka hadapi. Dengan
demikian, dapat disimpulkan model pembelajaran guided inquiry adalah model
pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif dalam mengajukan pertanyaan,
mencari informasi, dan melakukan penyelidikan untuk memperoleh suatu

kesimpulan atau solusi masalah dengan bimbingan dan arahan guru.

Winarsih  (2013) menyebutkan terdapat beberapa langkah-langkah model
pembelajaran guided inquiry yaitu:

1) Pendahuluan, guru menjelaskan topik, tujuan belajar, dan langkah-langkah



2)
3)
4)

5)

6)

18

pembelajaran yang akan dilakukan serta memberikan motivasi kepada siswa.
Merumuskan masalah, guru merumuskan masalah.

Mengajukan hipotesis, siswa didorong untuk mengajukan hipotesis.
Mengumpulkan data, siswa diberi kesempatan untuk mengumpulkan data.
Siswa dibimbing untuk melakukan percobaan dan observasi.

Mengolah data, siswa dibimbing melakukan diskusi dan menganalisis data
yang telah diperoleh. Guru memberikan bantuan kepada siswa yang
mengalami kesulitan.

Penutup, siswa dibimbing untuk menarik kesimpulan.

Nurdyansyah dan Fahyuni (2016) menuliskan langkah-langkah model

pembelajaran guided inquiry yaitu:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Identifikasi masalah dan melakukan pengamatan

Guru menyajikan kejadian atau peristiwa. Selanjutnya siswa melakukan
observasi untuk mengidentifikasi masalah.

Mengajukan pertanyaan

Berdasarkan kejadian atau peristiwa yang telah disajikan, Guru membimbing
siswa untuk mengajukan pertanyaan.

Merencanakan penyelidikan

Guru mengorganisasikan siswa kedalam kelompok kecil yang heterogen,
kemudian membimbing siswa untuk merencanakan penyelidikan dan
menyusun prosedur kerja yang tepat, serta menyiapkan alat dan bahan yang
diperlukan.

Mengumpulkan data dan melaksanakan penyelidikan

Guru mengarahkan siswa untuk melakukan penyelidikan. Guru memfasilitasi
pengumpulan data.

Menganalisis data

Guru mendorong siswa menganalisis data dengan berdiskusi bersama
kelompoknya.

Membuat kesimpulan

Siswa membuat kesimpulan mengenai hasil kegiatan penyelidikan.

Mengomunikasikan hasil
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Guru membimbing siswa untuk mengkomunikasikan hasil penyelidikan yang

telah mereka lakukan.

Langkah-langkah model pembelajaran guided inquiry menurut Winarsih dan
Nurdyansyah memiliki karakteristik yang sama. Diawali dengan pendahuluan,
langkah pertama model pembelajaran guided inquiry menurut Winarsih adalah
merumuskan masalah, sedangkan menurut Nurdyansyah adalah identifikasi
masalah dan melakukan pengamatan dan langkah kedua yaitu mengajukan
pertanyaan, langkah-langkah pembelajaran ini dapat dipadatkan menjadi langkah
identifikasi masalah, di mana pada langkah ini siswa mengamati suatu fenomena
atau kejadian yang memuat suatu persoalan yang telah dirumuskan oleh guru
kemudian siswa mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan hal tersebut.
Langkah ketiga menurut Winarsih yakni mengajukan hipotesis sedangkan
menurut Nurdyansyah langkah ketiga yaitu merencanakan penyelidikan, kedua
langkah ini dapat dipadatkan menjadi langkah merumuskan hipotesis, di mana
pada langkah ini siswa secara berkelompok merumuskan hipotesis dan
merencanakan penyelidikan dengan bimbingan guru. Langkah keempat menurut
Winarsih  dan Nurdyansyah yakni mengumpulkan data dan melakukan
penyelidikan, di mana pada penelitian ini penyelidikan menggunakan media
software geogebra. Langkah kelima menurut Winarsih yaitu mengolah data, di
mana siswa dibimbing untuk menganalisis data dan menurut Nurdyansyah
langkah kelima yakni menganalisis data. Langkah terakhir menurut Winarsih
yakni penutup, di mana siswa dibimbing untuk menarik kesimpulan dan menurut
Nurdyansyah langkah keenam yakni membuat kesimpulan dan terakhir

mengkomunikasikan hasil.

Dari uraian di atas, langkah-langkah model pembelajaran guided inquiry yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu identifikasi masalah, merumuskan hipotesis,
mengumpulkan data, menganalisis data, dan membuat kesimpulan. Adapun
sintaks model pembelajaran guided inquiry yang digunakan pada penelitian ini
ditunjukkan pada Tabel 2.2.
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Tabel 2.2 Sintaks Model i Pembelajaran Guided Inquiry

No

Langkah pembelajaran
Guided Inquiry

Deskripsi

1.

Identifikasi masalah

Guru menyajikan kejadian atau fenomena
yang membawa siswa pada suatu persoalan.
Siswa melakukan pengamatan.

Siswa mengajukan pertanyaan yang
berkaitan dengan kejadian atau fenomena
yang telah disajikan.

Merumuskan hipotesis

Siswa bersama berkelompoknya
merumuskan  hipotesis atau  dugaan
sementara dengan bimbingan guru

Siswa merencanakan penyelidikan dengan
bimbingan guru.

Mengumpulkan data

Guru membimbing siswa untuk
mengumpulkan data dengan melakukan
peryelidikan dengan memanfaatkan fitur
pada geogebra.

Menganalisis data

Siswa bersama berkelompoknya mengolah
dan menganalisis data yang telah diperoleh
untuk menguji hipotesis

Guru memberikan bimbingan dan bantuan
kepada siswa yang mengalami kesulitan.

Membuat kesimpulan

Siswa membuat kesimpulan berdasarkan
hasil penyelidikan.

Siswa mengkomunikasikan hasil
penyelidikannya

Budiyanto (2016: 78) menyebutkan kelebihan model pembelajaran guided inquiry

yaitu:

a)

b)

d)

Merupakan model pembelajaran yang menitikberatkan pada pengembangan

aspek kognitif, afektif, dan psikomotor siswa dengan selaras sehingga

pembelajaran lebih bermakna.

Memberikan ruang yang lebih bebas kepada siswa dalam belajar sesuai gaya

belajar mereka.

Model pembelajaran yang sesuai dengan perkembangan psikologi belajar

modern yang menganggap belajar merupakan proses perubahan tingkah laku.

Dapat memenuhi kebutuhan siswa dengan kemampuan di atas rata-rata.



21

Kekurangan model pembelajaran guided inquiry menurut Budiyanto (2016: 79)

yaitu:

a) Tidak mudah digunakan dalam merencanakan pembelajaran karena
bertentangan dengan kebiasaan belajar siswa

b) Terkadang dalam implementasinya, memerlukan waktu yang panjang

c) Jika penentu keberhasilan belajar ditentukan oleh kemampuan siswa dalam

menguasai materi, pembelajaran akan sulit diimplementasikan.

3. Geogebra

Geogebra merupakan software pembelajaran matematika yang dikembangkan
oleh Markus Hohenwarter et all (Rahadyan dkk, 2018). Nur (2016) menjelaskan
Geogebra adalah singkatan dari geometry (geometri) dan algebra (aljabar),
meskipun demikian Geogebra tidak hanya memuat kedua topik tersebut, tetapi
juga memuat dan mendukung banyak topik matematika. Geogebra merupakan
software matematika dinamis dan interaktif yang menyatukan geometri, aljabar,
statistik, dan kalkulus dalam satu paket yang mudah digunakan. Program
geogebra merupakan program yang bersifat interaktif dan dinamis, dapat
mendorong kreativitas berpikir siswa khususnya pada geometri, aljabar, dan
kalkulus karena Geogebra memungkinkan siswa melakukan eksplorasi terhadap

suatu konsep matematika (Budhiawan, 2012).

Purnomo (2021), menyebutkan geogebra mempunyai banyak resources yang
dapat langsung digunakan, terdapat classroom yang dapat digunakan untuk
aktivitas pembelajaran interaktif secara online di mana aktivitas peserta dapat
termonitor. Classroom resources ini memuat geometri, kalkulus, aljabar,
trigonometri, peluang, fungsi, statistika, dan aritmatika yang disajikan dengan
visual menarik yang disertai gerak manipulasi. Menurut Sugiarto (2017) Geogebra
sebagai media pembelajaran dapat memberikan pengalaman visual secara
langsung kepada siswa dalam berinteraksi dengan konsep geometri. Dengan
tampilan yang variatif dan menarik minat, pembelajaran menjadi lebih kreatif,

efektif, dan praktis.
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Menurut Khotimah (2018), manfaat Geogebra dalam pembelajaran matematika

antara lain:

a) Menghasilkan gambar geometri dengan cepat dan teliti.

b) Membuat animasi dan gerak manipulasi, serta mampu memberikan
pengalaman visual yang praktis kepada siswa dalam memahami konsep
matematika.

¢) Mengecek dan memvalidasi lukisan geometri yang telah dibuat.

d) Membantu proses penyelidikan dengan menunjukkan sifat-sifat pada suatu
konsep matematika.

Berkaitan dengan kemampuan komunikasi matematis, classroom resource pada
geogebra dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran untuk membantu siswa
memvisualkan materi. Selain hal tersebut, siswa juga dapat membuat visual
gambar atau grafik secara manual yang dapat disertai persamaan matematika pada
menu utama geogebra dengan bantuan tools bar, input bar, dan virtual keyboard.
Asngari dkk (2017) mengungkapkan geogebra banyak dimanfaatkan sebagai alat
bantu untuk mendemonstrasi, mengkontruksi, serta memvisualisasi konsep-
konsep abstrak pada matematika. Hal ini sejalan dengan pendapat Hamidah dkk
(2020) yang menyatakan geogebra dapat dimanfaatkan sebagai 1) alat bantu
kontruksi; 2) media demontrasi dan visualisasi; 3) alat bantu penemuan konsep

matematika; serta 4) alat untuk membantu proses pembelajaran.

4. Pengaruh

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2016) pengaruh berarti daya yang ada
atau timbul dari sesuatu (orang, benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan,
atau perbuatan seseorang. Sedangkan menurut David (2017) pengaruh adalah
suatu daya atau kekuatan yang muncul dari sesuatu (orang, benda, atau lainnya)
sehingga mempengaruhi apa yang ada di sekitarnya. Hal ini sejalan dengan Safitri
(2015) yang mengemukakan pengaruh adalah suatu kekuatan yang dapat
membentuk, mengubah atau menyebabkan suatu berubah. Dengan demikian,

dapat dikatakan bahwa pengaruh adalah daya yang ada atau daya yang timbul dari
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sesuatu yang dapat membentuk, mengubah atau menyebabkan sesuatu lainnya
berubah.

Pada penelitian ini, pengaruh diartikan sebagai seberapa besar daya yang
ditimbulkan oleh model pembelajaran guided inquiry berbantuan geogebra
terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa. Pembelajaran dikatakan
berpengaruh apabila peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang
mengikuti model pembelajaran guided inquiry berbantuan geogebra lebih tinggi
daripada peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti

pembelajaran konvensional.

B. Definisi Operasional

Pada penelitian ini, definisi operasional yang digunakan adalah sebagai berikut.

1. Kemampuan komunikasi matematis adalah kemampuan menyampaikan ide
atau gagasan menggunakan bahasa simbol matematika baik secara lisan
maupun tertulis. Adapun indikator kemampuan komunikasi matematis yaitu
(1) menggambarkan masalah atau menyatakan solusi masalah menggunakan
gambar, (2) menyatakan informasi yang terdapat pada gambar kedalam ide-
ide/model matematika untuk menyelesaikan masalah, (3) menyatakan masalah
yang berkaitan dengan peristiwa sehari hari kedalam ide-ide/model
matematika, dan (4) menuliskan penjelasan secara matematis dan generalisasi
menggunakan bahasa yang mudah dimengerti.

2. Model pembelajaran guided inquiry adalah model pembelajaran yang
melibatkan siswa secara aktif dalam mengajukan pertanyaan, mencari
informasi, dan melakukan penyelidikan untuk memperoleh suatu kesimpulan
atau solusi dari masalah dengan bimbingan dan arahan guru. Langkah-langkah
model pembelajaran guided inquiry adalah: (1) identifikasi masalah; (2)
merumuskan hipotesis; (3) mengumpulkan data; (4) menganalisis data; dan (5)

membuat kesimpulan.
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3. Geogebra merupakan software matematika dinamis dan interaktif yang
menyatukan geometri, aljabar, statistic, dan kalkulus dalam satu paket yang
mudah digunakan.

4. Pengaruh adalah daya yang ada atau daya yang timbul dari sesuatu yang
dapat membentuk, mengubah atau menyebabkan sesuatu lainnya berubah.
Pembelajaran dikatakan berpengaruh apabila peningkatan kemampuan
komunikasi matematis siswa yang mengikuti model pembelajaran guided
inquiry berbantuan geogebra lebih tinggi daripada peningkatan kemampuan

komunikasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional.

C. Kerangka Pikir

Penelitian mengenai pengaruh model pembelajaran guided inquiry berbantuan
geogebra terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa terdiri atas satu
variabel terikat dan satu variabel bebas. Variabel bebas dalam penelitian ini
adalah model pembelajaran guided inquiry berbantuan geogebra, sedangkan

variabel terikatnya adalah kemampuan komunikasi matematis siswa.

Kemampuan komunikasi matematis menjadi hal krusial bagi siswa karena
merupakan salah satu tujuan dari pembelajaran matematika. Melalui komunikasi
siswa merefleksi dan mengklarifikasi ide dan pemahaman matematisnya. Namun
fakta di lapangannya, menunjukkan kemampuan komunikasi matematis siswa
masih rendah, termasuk pada siswa di SMPN 21 Pesawaran. Hal ini dipengaruhi
beberapa faktor antara lain proses pembelajaran yang masih berpusat pada guru
serta kurangnya pemanfaatan media pembelajaran sehingga partisipasi siswa
dalam pembelajaran kurang maksimal. Hal ini menyebabkan siswa tidak dapat
secara bebas membangun sendiri pengetahuannya dan mengungkapkan gagasan
atau ide-idenya sehingga siswa tidak dapat secara bebas mengembangkan

kemampuan komunikasi matematisnya.

Untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa, diperlukan model

pembelajaran yang berpusat pada siswa disertai dengan media pembelajaran yang
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menunjang, sehingga siswa dapat dengan bebas mengomunikasikan gagasan dan
ide-ide matematisnya. Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan
adalah model pembelajaran guided inquiry berbantuan geogebra. Pada model
pembelajaran guided inquiry dengan proses penyelidikannya, siswa memiliki
kebebasan untuk membangun dan mengembangkan konsep dengan bahasa dan
kemampuannya sendiri sehingga dapat meningkatkan kemampuan komunikasi

matematisnya.

Pada langkah identifikasi masalah, guru menyajikan kejadian atau peristiwa yang
membawa siswa ke sebuah persoalan, kemudian siswa melakukan pengamatan,
dan menuliskan pertanyaan yang berkaitan dengan kejadian atau fenomena
tersebut menggunakan bahasanya sendiri. Guru mengajak siswa untuk mengamati
fenomena tersebut dengan mengaitkan pengetahuan yang sudah diketahui siswa
dengan permasalahan pada fenomena yang ditampilkan. Siswa perlu memahami
persoalan tersebut dengan menuliskan informasi yang terdapat dalam soal
kedalam ide-ide atau modal matematika. Dengan ini siswa diajak untuk
menuliskan dan menguraikan permasalahan pada fenomena tersebut kedalam ide-
ide/model matematika menggunakan bahasanya sendiri. Dengan demikian hal ini
akan membantu siswa dalam meningkatkan kemampuan komunikasi matematis

pada indikator mathematical expression.

Pada langkah merumuskan hipotesis, siswa merumuskan hipotesis atau dugaan
sementara dengan bimbingan guru. Pada tahap ini, siswa secara berkelompok
melakukan diskusi untuk merumuskan hipotesis. Siswa mencerna informasi yang
telah mereka kumpulkan untuk membuat dugaan sementara yang dianggap benar
pada permasalahan. Untuk itu, siswa perlu memahami permasalahan dan
menyatakan masalah tersebut dalam model matematika sehingga lebih mudah
untuk dipecahkan. Siswa kemudian menuliskan dugaannya dengan menyusun
argumen melalui generalisasi sederhana. Dengan demikian hal ini akan membantu

siswa dalam meningkatkan kemampuan komunikasi pada indikator written text.



26

Pada langkah mengumpulkan data, siswa melakukan penyelidikan untuk
memperoleh data yang relevan, di mana penyelidikan ini dilaksanakan untuk
menguji hipotesis. Dalam proses ini, siswa melakukan serangkaian kegiatan
penyelidikan dengan memanfaatkan fitur pada geogebra yang menampilkan visual
materi. Pada langkah ini siswa perlu menggambarkan masalah menggunakan
gambar serta menuliskan informasi pada gambar tersebut kedalam ide-ide/model
matematika, sehingga hal ini akan membantu siswa dalam meningkatkan
kemampuan komunikasi matematis pada indikator drawing dan mathematical

expression.

Pada langkah menganalisis data, siswa bersama kelompoknya mengolah dan
menganalisis data yang telah diperoleh. Data tersebut dituliskan kedalam model
matematika. Pada tahap ini, siswa menuliskan penjelasan secara metamatis
mengenai hasil penyelidikan. Siswa secara sistematis menganalisis data-data yang
telah diperoleh dan menuliskannya kembali kebentuk model matematika
kemudian menuliskan kesimpulan yang mereka temukan setelah menganalisis
data tersebut. Dengan demikian, hal ini akan membantu siswa dalam
meningkatkan kemampuan komunikasi matematis pada indikator mathematical

expression dan written text.

Langkah yang terakhir yaitu membuat kesimpulan. Berdasarkan penyelidikan
yang telah dilaksanakan, siswa menuliskan hasil kesimpulannya menggunakan
bahasanya sendiri agar lebih mudah dimengerti. Siswa menyusun argumen,
menuliskan penjelasan, dan generalisasi konsep yang dia dapatkan dari hasil
penyelidikannya. Pada tahap ini akan membantu siswa dalam meningkatkan

kemampuan komunikasi matematis pada indikator written text.

Berdasarkan uraian diatas, model pembelajaran guided inquiry berbantuan
geogebra memberikan kesempatan yang lebih luas kepada siswa untuk
mengeksplorasi dan mengembangkan ide-ide matematisnya. Hal ini dapat
membantu siswa dalam meningkatkan kemampuan komunikasi matematisnya.

Dengan demikian, diharapkan siswa yang mengikuti model pembelajaran guided
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linquiry berbantuan geogebra mengalami peningkatan kemampuan komunikasi
matematis yang lebih tinggi daripada peningkatan kemampua komunikasi

matematis siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional.

D. Anggapan Dasar

Seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 21 Pesawaran tahun pelajaran 2022/2023
mendapatkan materiyang sama dan sesuai dengan kurikulum 2013 yang berlaku
di sekolah.

E. Hipotesis

Hipotesis penelitian ini adalah:

1. Hipotesis Umum
Model pembelajaran guided inquiry berbantuan geogebra berpengaruh
terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa.

2. Hipotesis Khusus
Peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti model
pembelajaran guided inquiry berbantuan geogebra lebih tinggi daripada
peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti

pembelajaran konvensional.



I11. METODE PENELITIAN

A. Populasi dan Sampel

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 21 Pesawaran pada semester genap
tahun pelajaran 2022/2023. Populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa
kelas VII SMP Negeri 21 Pesawaran yang berjumlah 94 siswa. Siswa kelas VII
terbagi kedalam tiga kelas yaitu VII A — VII C. Terdapat satu guru yang
mengampu mata pelajaran matematika pada kelas VII yaitu Ibu Siti Mutmainah,
S.Pd. Tabel 3.1 berikut menunujukkan jumlah siswa kelas VII SMP Negeri 21
Pesawaran beserta dengan rata-rata nilai Penilaian Tengah Semester (PTS).

Tabel 3.1 Rata-rata Nilai PTS Matematika Kelas VII SMP Negeri 21
Pesawaran Semester Genap Tahun Pelajaran 2022/2023

Kelas Jumlah Siswa Rata-rata Nilai PTS
VII A 31 39,61
VII B 31 38,61
VIIC 32 32,66

Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive
sampling. Teknik purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel yang
berdasarkan pertimbangan peneliti mengenai sampel mana yang paling
representatif (Retnawati, 2017). Pertimbangan dalam penelitian ini yaitu kelas
sampel diambil dari rata-rata nilai PTS yang tidak berbeda jauh dengan harapan
kelas sampel memiliki kemampuan matematis awal yang relatif sama.
Berdasarkan pertimbangan tersebut terpilih kelas VII A dan kelas VII B sebagai
sampel penelitian. Adapun kelas eksperimen dan kelas kontrol ditentukan secara

acak, diperoleh kelas VII A sebagai kelas eksperimen yang mendapat
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pembelajaran dengan model pembelajaran guided inquiry berbantuan geogebra

dan kelas VI1I B sebagai kelas kontrol yang mendapat pembelajaran konvensional.

B. Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu (quasi eksperiment) dengan
dua variabel yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas pada
penelitian ini adalah model pembelajaran guided inquiry berbantuan geogebra,
sedangkan variabel terikatnya adalah kemampuan komunikasi matematis. Desain
yang digunakan pada penelitian ini ialah pretest-posttest control group design.
Desain ini menggunakan dua kelas sampel, yaitu kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Adapun Pretest dilakukan sebelum kelas sampel diberi perlakuan, dan
posttest dilakukan setelah kelas sampel diberi perlakuan. Desain penelitian
disajikan dalam Tabel 3.2 menurut Sugiyono (2015: 76).

Tabel 3.2 Desain Penelitian Pretest-Posttest Control Group Design

Sampel Pretest Pembelajaran Posttest
Eksperimen 04 X 0,
Kontrol 04 C 0,

Keterangan :

04 : Pretest kemampuan komunikasi matematis

0, : Posttest kemampuan komunikasi matematis

X : Pembelajaran dengan model guided inquiry berbantuan geogebra

C : Pembelajaran konvensional

C. Prosedur Pelaksanaan Penelitian

1. Tahap Persiapan
a. Melaksanakan observasi ke SMP Negeri 21 Pesawaran, untuk mengetahui
karakteristik siswa serta mengamati cara guru mengajar dalam proses
pembelajaran. Observasi dilaksanakan pada tanggal 5 Januari 2023,

peneliti melaksanakan wawancara dengan Ibu Vera Vincana, S.Pd selaku
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Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum serta Ibu Dwi Setyowati, S.Pd
dan Ibu Siti Mutmainah, S.Pd selaku guru mata pelajaran matematika.
Menentukan sampel penelitian dengan teknik purposive sampling. Terpilih
kelas VII A sebagai kelas eksperimen dan kelas VII B sebagai. kelas
kontrol.

Menyusun proposal penelitian.

Membuat perangkat pembelajaran dan instrumen tes.

Mengkonsultasikan perangkat pembelajaran dan instrumen tes kepada
dosen pembimbing dan guru bidang studi matematika di SMP Negeri 21
Pesawaran.

Melakukan validasi instrument tes kemampuan komunikasi matematis.
Melakukan uji coba instrumen tes kemampuan komunikasi matematis
pada tanggal 4 April 2023.

Menganalisis data hasil uji coba intrumen.

2. Tahap Pelaksanaan

a.

Melakukan pretest kemampuan komunikasi matematis pada kelas kontrol
dan kelas eksperimen pada tanggal 12 April 2023.

Melaksanakan pembelajaran guided inquiry berbantuan geogebra pada
kelas eksperimen serta melaksanakan pembelajaran konvensional pada
kelas kontrol pada tanggal 13 April — 10 Mei 2023

Melakukan posttest kemampaun komunikasi matematis pada pada kelas
kontrol dan kelas eksperimen pada tanggal 11 Mei 2023.

3. Tahap Akhir

a.

Mengumpulkan data hasil pretest dan posttest kemampuan komunikasi
matematis siswa.
Mengolah dan menganailisis data.

Membuat laporan penelitian.
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D. Data dan Teknik Pengumpulan Data

Data dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. Data tersebut berupa data
kemampaun komunikasi matematisi siswa. Pada penelitian ini digunakan teknik
tes untuk mengumpulkan data yaitu melalui pretest dan posttestyang diberikan
pada kedua kelas sampel. Pretest dilakukan sebelum perlakukan untuk
memperoleh data kemampaun komunikasi matematis awal siswa. Selanjutnya
posttest diberikan setelah diberikan perlakukan untuk memperoleh data

kemampuan komunikasii matematis akhir siswa.

E. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen tes kemampuan
komunikasi matematis. Tes diberikan secara individual kepada siswa kelas
eksperimen dan siswa kontrol untuk mengukur kemampuan komunikasi
matematis siswa. Instrumen tes yang digunakan adalah soal uraian yang sama
untuk pretest dan posttest. Materi yang diujikan adalah garis dan sudut materi
Matematika kelas VII semester genap. Instrumen tes dibuat dan disusun
berdasarkan indikator-indikator kemampuan komunikasi matematis dengan setiap
butir soal memiliki satu atau lebih indikator kemampuan komunikasi matematis.
Agar memperoleh data yang akurat, instrumen tes yang digunakan harus sesuai
dengan kriteria instrumen tes yang baik, yaitu memenuhi kriteria vailiditas,

reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran.

1. Validitas
Riinawati (2021: 144) menyatakan validitas berkenaan dengan sejauh mana
instrumen tes yang digunakan dapat mengukur konsep yang ingin diukur
dengan akurat dan tepat. Validitas tes dalam penelitian ini menggunakan
validitas isi. Validitas isi adalah validitas yang menguji instrumen tes dengan
melihat kesesuaian antara butir-butir soal dengan indikator yang akan diukur
(Wulan dan Rusdiana, 2014). Validitas isi tes kemampuan komunikasi

matematis diperoleh dengan menilai kesesuaian isi yang terdapat soal dengan
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indikator kemampuan komunikasi matematis yang telah ditentukan. Pada
penelitian ini validitas didasarkan pada penilaian yang diberikan oleh Bu Siti
Mutmainah, S.Pd selaku guru mitra dengan menggunakan daftar checklist.
Berdasarkan penilaian yang diberikan, instrumen tes kemampuan komunikasi
matematis dinyatakan valid. Selanjutnya instrumen tes diuji cobakan kepada
siswa kelas VIII A SMP Negeri 21 Pesawaran. Berdasarkan penilaian yang
dilakukan oleh guru mitra diperoleh bahwa instrumen penelitian ini valid.

Hasil uji validitas dapat dilihat pada Lampiran B.5 halaman 141.

Reliabilitas

Arikunto (2018: 203) menyatakan reliabilitas berkaitan dengan kepercayaan.
Suatu tes dianggap memiliki taraf kepercayaan yang tinggi apabila tes tersebut
dapat memberikan hasil yang konsisten. Reliabilitas diukur untuk
mengetahui tingkat kekonsistenan atau ketetapan suatu instrumen tes.
Instrumen tes dinyatakan reliabel jika tes tersebut diberikan berkali-kali tetapi
dapat memberikan hasil yang sama (konsisten) dalam mengukur apa yang
diukur. Menurut Sudijono (2018: 208), untuk menghitung koefisien reliabilitas

(r11) pada soal tipe uraian dapat menggunakan rumus Cronbach Alpha, yaitu:

=) (-5

Keterangan :

n : jumlah butir soal

¥ S? :jumlah varians skor tiap butir soal
SZ : varians total

Pada penelitian ini, digunakan indeks koefisien reliabilitas butir soal menurut
Sudijono (2015: 209) yang ditunjukkan pada Tabel 3.3.

Tabel 3.3 Indeks Koefisien Reliabilitas

Koefisien reliabilitas (r11) Interpretasi
111 2>0,70 Reliabel
111 <0,70 Tidak Reliabel
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Kriteria koefisien reliabilitas yang diterima dalam penelitian ini adalah
koefisien reliabilitas dengan kategori reliabel. Berdasarkan hasil perhitungan
data diperoleh koefisien reliabiilitas sebesar 0,79 sehingga instrumen
terkategori reliabel dan layak untuk digunakan. Perhitungan analisis
reliabilitas instrumen tes kemampuan komunikasi matematis dapat dilihat

pada Lampiran B.6 halaman 143.

Daya Pembeda

Daya pembeda dapat diartikan sebagai kemampuan butir soal untuk
membedakan siswa yang memiliki kemampuan rendah dan siswa yang
mempunyai kemampuan tinggi. Menurut Fatimah dan Alfath (2019) untuk
menghitung daya pembeda pada kelompok kecil (sampel kurang dari 100),
langkah pertama adalah data diurutkan dari data terbesar sampai data terkecil,
kemudian kelompok tes dibagi kedalam 2 kelompok yang sama besar yaitu
kelompok atas dan kelompok bawah. Selanjutnya, untuk menghitung
koefisien daya pembeda (DP) menurut Sudijono (2013: 389) ditentukan

dengan rumus:

X4 — XpB
PP =—=cui
Keterangan:
DP : indeks daya pembeda butir soal
Xy : rata-rata nilai kelompok atas pada suatu butir soal
Xg : rata-rata nilai kelompok bawah pada suatu butir soal
SMI > nilai tertinggi suatu butir soal

Pada penelitian ini, digunakan indeks daya pembeda menurut Arifin (2012:
146) dapat dilihat pada Tabel 3.4.

Tabel 3.4 Indeks Daya Pembeda

Indeks Daya Pembeda Interpretasi
DP > 0,40 Sangat Baik
0,30< DP< 0,39 Baik
0,20< DP < 0,29 Cukup
DP < 0,19 Kurang Baik
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Kriteria koefisien daya pembeda yang diterima dalam penelitian ini adalah
koefisien reliabilitas dengan kategori baik dan sangat baik. Berdasarkan hasil
perhitungan data diperoleh indeks daya pembeda butir soal tes kemampuan

komunikasi matematis ditunjukkan pada Tabel 3.5.

Tabel 3.5 Indeks Daya Pembeda Soal Tes Kemampuan Komunikasi
Matematis

Nomor Soal 1 2 3 4 5a 5b
Indeks Daya Pembeda | 0,31 | 0,36 0,32 | 0,39 | 0,33 | 0,36
Interpretasi Baik | Baik | Baik | Baik | Baik | Baik

Berdasarkan Tabel 3.5 diperoleh indeks daya pembeda instrumen tes
kemampuan komunikasi matematis berada di rentang 0,31 - 0,39 sehingga
daya pembeda terkategori baik dan layak digunakan. Perhitungan analisis daya

pembeda dapat dilihat pada Lampiran B.7 halaman 145.

. Tingkat Kesukaran

Menurut Wulan dan Rusdiana (2014) tingkat kesukaran ialah peluang
menjawab dengan benar suatu soal pada tingkat kemampuan tertentu. Tingkat
kesukaran umumnya dinyatakan dalam bentuk indeks. Semakin tinggi indeks
tingkat kesukaran artinya semakin mudah soal tersebut (Wulan dan Rusdiana,
2014). Uji tingkat kesukaran bertujuan untuk mengetahui soal tergolong dalam
kategori sukar, sedang, atau mudah bagi siswa sehingga tes tersebut dapat
benar-benar menggambarkan kemampuan siswa. Untuk menghitung tingkat
kesukaran butir soal menurut Sudijono (2015:369) menggunakan rumus:

k=T
It

Keterangan :

TK : Tingkat kesukaran

Jr : Rata-rata skor yang diperoleh siswa pada suatu butir soal
I : Skor tertinggi suatu butir soal

Pada penelitian ini, digunakan Indeks tingkat kesukaran butir soal menurut
Wulan dan Rusdiana (2014) yang ditunjukkan pada Tabel 3.5.
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Tabel 3.6 Indeks Tingkat Kesukaran Butir Soal

Nilai Interpretasi
0,00 <TK <0,30 Sukar
0,30 <TK <0,70 Sedang
0,70 <TK < 1,00 Mudah

Menurut Sudijono (2015: 370), soal tes yang baik adalah soal yang tidak
terlalu mudah tetapi tidak pula terlalu sukar. Pada penelitian ini indeks tingkat
kesukaran butir soal yang diterima adalah tingkat sedang. Berdasarkan hasil
perhitungan data diperoleh indeks tingkat kesukaran butir soal yang disajikan
pada Tabel 3.7.

Tabel 3.7 Indeks Tingkat Kesukaran Soal Tes Kemampuan Komunikasi
Matematis

Nomor Soal 1 2 3 4 5a 5b
Tingkat Kesukaran | 0,65 0,54 0,30 0,42 0,69 0,32
Interpretasi Sedang Sedang | Sedang | Sedang | Sedang | Sedang

Berdasarkan Tabel 3.7 diperoleh indeks tingkat kesukaran butir soal instrumen
tes kemampuan komunikasi matematis berada direntang 0,30-0,69 sehingga
tingkat kesukaran soal terkategori sedang dan layak digunakan. Perhitungan

tingkat kesukarandapat dilihat pada Lampiran B.8 halaman 147.

F. Teknik Analisis Data

Setelah kedua kelas sampel diberi perlakuan yang berbeda, data kemampuan
komunikasi matematis awal dan data kemampuan komunikasi matematis akhir
siswa dianalisis menggunakan uji statistik untuk mengetahui pengaruh model
pembelajaran guided inquiry berbantuan geogebra terhadap kemampuan
komunikasi matematis siswa. Analisis ini bertujuan untuk mengetahui seberapa
besar peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti
model pembelajaran guided inquiry berbantuan geogebra dan siswa yang
mengikuti pembelajaran konvensional. Besarnya peningkatan skor (N-Gain)

dihitung dengan rumus N-Gain ternormalisasi (normallized Gain) yaitu:
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) posttest score — pretest score
N — Gain =

maximum possible score — pretest score

Hasil perhitungan N-Gain selanjutnya diinterpretasikan dengan menggunakan

kriteria Indeks N-Gain seperti pada Tabel 3.8.

Tabel 3.8 Kriteria Indeks N-Gain

Indeks N-Gain Interpretasi

N-Gain > 0,70 Tinggi
0,70 > N-Gain > 0,30 Sedang

N-Gain < 0,30 Rendah

Hasil lengkap mengenai perhitungan data skor N-Gain kemampuan komunikasi
matematis siswa dapat dilihat pada Lampiran C.5 halaman 153 untuk kelas
eksperimen dan Lampiran C.6 halaman 154 untuk kelas kontrol. Perlu dilakukan
uji prasyarat yaitu uji normalitas dan uji homogenitas sebelum dilakukan uji
hipotesis data N-Gain kemampuan komunikasi matematis siswa. Hal ini untuk
mengetahui apakah kedua kelompok sampel berasal dari populasi yang
berdistribusi normal atau tidak serta memiliki varians yang homogen atau tidak.
Hal ini juga digunakan untuk menentukan uji yang digunakan dalam pengujian

hipotesis.

1. Uji Prasyarat

a) Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data sampel berasal dari
populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Apabila data berdistribusi
normal maka pengujian hipotesis menggunakan uji statistik parametrik,
namun apabila data tidak berdistribusi normal maka pengujian hipotesis
menggunakan uji statistik non parametrik (Misbahudin dan Hasan, 2013).
Dalam penelitian ini, uji. normalitas dilakukan dengan menggunakan uji chi-
kuadrat dengan hipotesis ujinya sebagai berikut.

H, :Data N-Gain kemampuan komunikasi matematis siswa berasal dari

populasi yang berdistribusi normal.
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H,; . Data N-Gain kemampuan komunikasi matematis siswa berasal dari

populasi yang tidak berdistribusi normal.

Uji normalitas dihitung berdasarkan pendapat Sudjana (2005: 273)

menggunakan uji chi-kuadrat dengan rumusnya sebagai berikut.

k
2 N\ (0 - E)?
Xhitung = T
i=1 t

Keterangan:

x2 = chi-kuadrat

0; = Frekuensi yang diamati

E; = Frekuensi yang diharapkan
k = Banyaknya pengamatan

Kriteria uji dengan taraf signifikan «= 0,05, yaitu terima H, jika xﬁiwng <
Xfaper dNQAN X2 por = X{)_cyk-3)- Hasil uji normalitas data N-Gain
kemampaun komunikasi matematis siswa pada kelas eksperimen dan kelas

kontrol disajikan pada Tabel 3.9.

Tabel 3.9 Hasil Uji Normalitas Data N-Gain

Kelas Jumlah Siswa Xhitung Xiabel Keputusan Uji
Eksperimen 31 3,86 7,81 H, diterima
Kontrol 31 34,50 7,81 H, ditolak

Berdasarkan Tabel 3.9 diperoleh bahwa data N-Gain kemampuan komunikasi
matematis siswa pada kelas eksperimen berdistribusi normal, sedangkan data
N-Gain kemampuan komunikasi matematis siswa pada kelas kontrol tidak
berdistribusi normal. Perhitungan uji normalitas data N-Gain kemampuan
komunikasi matematis siswa dapat dilihat pada Lampiran C.13 halaman 171

untuk kelas eksperimen dan Lampiran C.14 halaman 173 untuk kelas kontrol.

Uji Hipotesis

Setelah dilakukan uji normalitas diperoleh bahwa data N-Gain kemampuan

komunikasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran guided inquiry
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geogebra berdistribusi normal. Sedangkan data N-Gain

kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran

konvensional tidak berdistribusi normal. Dikarenakan salah satu data N-Gain

tidak berdistribusi normal, maka pengujian hipotesis dilakukan dengan

menggunakan uji non parametrik yaitu Uji Mann Whitney U.

Adapun rumusan hipotesis dalam uji ini adalah sebagai berikut.

H,: Me; = Me, (Median data N-Gain kemampuan komunikasi matematis

siswa yang mengikutii pembelajaran guided inquiry berbantuan
geogebra sama dengan median data N-Gain kemampuan
komunikasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran

konvensional).

H,: Me; > Me, (Median data N-Gain kemampuan komunikasi matematis

siswa yang mengiikuti pembelajaran guided inquiry berbantuan
geogebra lebih tinggi daripada median data N-Gain kemampuan
komunkasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran

konvensional).

Untuk data sampel lebih dari 20, statistik Uji Mann-Whitney U yang

digunakan menurut Russefendi (1998: 398) sebagai berikut.

Dengan,

Keterangan:

. Uji U kelas eksperimen

: Uji U kelas kontrol

: Jumlah sampel pada kelas eksperimen
: Jumlah sampel pada kelas kontrol

U—py
Zhitung = O'—U
U— n12n2 ,
Zhit =
g \/nlnz (n;+n,+1)
12

U1 =n1n2 +M_ZR1 dan U2 =n1n2 +%2+1)_ZR2

2
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R, : Ranking kelas eksperimen
R, : Ranking kelas kontrol

Statistik U yang digunakan adalah U dengan nilai yang paling kecil. Taraf
signiifikan yang digunakan adalah o = 0,05, dengan kriteria uji terima H, jika

|Zhl-tung| < Z:aper S€dangkan untuk harga lainnya H, ditolak dengan Z;,pe; =

Z0,5-a)-



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian serta pembahasan, diperoleh bahwa model
pembelajaran guided inquiry berbantuan geogebra berpengaruh terhadap
kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VII SMP Negeri 21 Pesawaran
semester genap tahun pelajaran 2022/2023. Hal ini dapat dilihat dari peningkatan
kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti model pembelajaran
guided inquiry berbantuan geogebra lebih tinggi daripada peningkatan
kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran

konvensional.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, berikut saran-saran yang dapat dikemukakan.

1. Bagi guru, model pembelajaran guided inquiry berbantuan geogebra dapat
digunakan sebagai alternatif untuk meningkatkan kemampuan komunikasi
matematis siswa. Disarankan untuk mencantumkan link geogebra pada
barcode scan agar siswa dapat mengunjungi laman melalui barcode ataupun
link yang dicantumkan.

2. Bagi peneliti lain yang ingin melakukan penelitian sejenis, ditemukan pada
penelitian ini bahwa indikator menuliskan penjelasan secara matematis dan
membuat generalisasi menggunakan bahasa yang mudah dimengerti (written
text) mengalami peningkatan yang paling rendah dibandingkan dengan
indikator mathematical expression dan drawing, untuk itu disarankan agar

dapat melakukan penelitian lebih lanjut mengenai hal tersebut.
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